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2017) ekstrak getah menunjukkar
efektif daripada ekstrak daun terhadap semua uji mikroorganisme dengan
menggunakan teknik difusi. Diameter rata - rata zona tertinggi (MDIZ)
menunjukkan dengan ekstrak getah air (100 pg/ml) terhadap Pseudomonas

aeruginosa dan Bacillus subtilis (47 mm). Sedangkan yang terendah ditunjukkan
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~ Tumbuhan ini dapat digunakan sebagai potensi antibakteri karena
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al (2012) melaporkan bahwa tanaman lain yang satu famili dengan sarang banua
yaitu Clerodendrum philippinum Schauer mempunyai  aktivitas sebagal
antibakteri karena mengandung metabolit sekunder yang relatif tinggi. Maka
penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan antibakteri dari ekstrak daun

un pada penelitian Venkatanarasi
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Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui jenis pelarut ekstrak daun sarang banua (Clerodendrum

fragrans) yang berpotensi sebagai antibakteri Salmonella enterica.



2. Mengetahui  aktivitas antilggkteri ekstrak Daun Sarang Banua

(Clerodendrugg ' ponella enterica.
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